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Abstrak: Irigasi merupakan salah satu sarana pemanfaatan sumber daya air yang berfungsi sebagai
penyedia air untuk lahan pertanian guna memenuhi kebutuhan tanaman secara optimal. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan, masalah yang dialami pada saluran sekunder irigasiini yaitu kapasitas
air belum mencukupi, dikarenakan debit air yang kurang atau dimensi saluran yang tidak memadai
untuk mengairi persawahan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penyebab dari kurangnya
kapasitas air untuk keperluan pertanian bagi warga sekitar dan mencari pemecahan masalah di irigasi
Namuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Metode pengumpulan data ini dilakukan
dengan secara langsung dan mengamati kondisi lokasi irigasi tersebut. Hasil penelitian dimulai dari
analisa curah hujan kawasan, perhitungan curah hujan efektif (R80), perhitungan curah hujan efektif
untuk tanaman padi, perhitungan Evaportranspirasi Potensial (ETO), kebutuhan air selama persiapan
lahan, analisa kebutuhan air irigasi, perencanaan dan perhitungan dimensi saluran. Kesimpulan
penelitian ini perencanaan saluran irigasi sekunder saluran irigasi Namuang Kecamatan Ampek
Angkek Kabupaten Agam perhitungan dengan pola tanam padi-palawija didapat kebutuhan air
disawah (NFR), dimensi saluran sekunder, pengamatan dimensi saluran dilapangan. Saran Untuk
mendapatkan hasil perhitungan dimensi yang maksimal maka perlu dibuat pembanding desain dimensi
saluran, diantaranya saluran dengan penampang trapesium maupun penampang persegi.

Kata Kunci : Irigasi, Saluran Sekunder, Dimensi Saluran, Curah Hujan

Abstract: Irrigation is one of the means of utilizing water resources that functions as a provider of
water to support agricultural land in order to optimally meet the needs of plants. Based on
observations made, the problems experienced in this secondary channel, is that the water capacity is
not sufficient, due to insufficient water flow or inadequate channel dimensions to irrigate rice fields.
The purpose of this study was to determine the cause of the lack of water capacity for agricultural
purposes for local residents and to find solutions to problems in irrigation Namuang, Ampek Angkek
District, Agam Regency. This data collection method is carried out by directly observing the condition
of the irrigation location. The results of the study started from analysis of regional rainfall,
calculation of effective rainfall (R80), calculation of effective rainfall for rice plants, calculation of
Potential Evaporation (ETO), water requirements during land preparation, analysis of irrigation
water requirement, planning and calculation of channel dimensions. The conclusion of this study is
that the planning of secondary irrigation channels for the Namuang irrigation canal, Ampek Angkek
District, Agam Regency, calculated with the rice - palawija cropping pattern, obtained the water
demand in the fields (NFR), the dimensions of the secondary canal, and observations of the
dimensions of the channel in the field. Suggestion To get the maximum dimension calculation results,
it is necessary to make acomparison of the design of the channel dimensions, including channels with
a trapezoidal crosssection or a square cross section.

Keywords: Irrigation, Secondary Canal, Channel Dimensions, Rainfall

A. Pendahuluan

Irigasi merupakan salah satu sarana pemanfaatan sumber daya air yang berfungsi sebagai
penyedia, pengatur dan penyalur air untuk menunjang lahan pertanian guna memenuhi kebutuhan
tanaman secara optimal. Jaringan irigasi adalah suatu saluran bangunan utama dan bangunan
pelengkapnya, yang merupakan satu kesatuan dan diperlukan pengaturan air irigasi mulai dari satu
kesatuan wilayah mendapatkan airsuatu jaringan irigasi tersebut dengan daerah irigasi penyediaan,
pengambilan,pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi.
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Ketersediaan air merupakan faktor penting untuk keberlangsungan sistem pertanian dalam
memenuhi kebutuhan hidup dimana peran serta masyarakat dan pemerintah Kabupaten Agam adalah
kawasan perbukitan/pegunungan dan pesisir yang didominasi oleh kawasan lindung dengan basis
ekonomi pertanian (perkebunan lahan kering dan hortikultura ) namun sekaligus adalah kawasan
rawan bencana dengan sebaran potensi bahaya tsunami, abrasi, gerakan tanah/longsor dan gempa serta
letusan gunung berapi. Demikian juga terhadap pemenuhan berbagai infrastruktur yang masih
terbatas. Kabupaten Agam mempunyai kondisi topografi yang cukup bervariasi, mulai dari dataran
tinggi hingga dataran rendah, dengan ketinggian berkisar antara 0 — 2.891 meter dari permukaan laut.
Kabupaten Agam memiliki luas + 2.265 km2sebagai pengeloladan pengembang usaha produksi
pangan di Indonesia.

Masalah kerap dialami pada saluran sekunder irigasi Namuang Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam ini yaitu kapasitas air untuk keperluan pertanian bagi warga sekitar belum
mencukupi, dikarenakan debit air yang kurang atau dimensi saluran yang tidak memadai untuk
mengairi persawahan.

C. Metodologi Penelitian

Lokasi Penelitian

Saluran irigasi Namuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam. Luas areal irigasi Namuang
Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam yang dialiri ialah 442,284.53.

Jenis Tanah

Tanah di lokasi saluran irigasi ini dapat digolongkan sebagai jenis tanah yang baik untuk digunakan
sebagai media tanam padi dan tumbuhan jenis palawija. Jenis tanah ini membentang pada wilayah
pertanian yang terdapat di Kabupaten Agam dan sekitarnya, dimana area ini tergolong ke dalam area
lahan pertanian yang subur, yaitu jenis tanah lempung yang berwarna hitam kecoklatan dan berpasir.
Data Penelitian

Pada pelaksanaan dan demi mendapatkan hasil memuaskan untuk penulis dan pembaca kelak
terhadap evaluasi saluran irigasi Namuang Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten Agam, maka
dibutuhkan data pendukung yang didapat dengan metode pelaksanaan tepat dan efektif berupa: jenis
pengumpulan data dan teknik pengumpulan data.

Subjek penelitian

Subjek penelitian penulis perencanaan saluran irigasi daerah Namuang Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agam meliputi: menghitung dimensi saluran, menghitung debit saluran, analisis curah
hujan.

Metode Analisis Data

Studi Pustala

Saran

Gambar 1. Bagan alir penelitian

| Kesimpulan dan |
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C. Analisa Dan Pembahasan
Perhitungan Curah Hujan Efektif (R80)
Tabel 1. Perhitungan Curah Hujan Efektif (R80)

Curah Hujan rata
NO [Tahun Hujan Tahun - rata P (20)
Kawas Daerah
an
mm/tah
un
10 | 2012 1850 2016 154 90,91
9 2013 3252 2017 271 81,82
8 2014 1740 2018 145 72,73
7 2015 2652 2019 221 63,64
6 2016 2010 2020 168 54,55
5 2017 2415 2021 201 45,45
4 2018 2678 2022 223 36,36
3 2019 2667 2023 222 27,27
2 2020 2537 2024 211 18,18
1 2021 3151 2025 263 9,09
Perhitungan Curah Hujan Efektif Untuk Tanaman Padi
Tabel 2. Perhitungan Curah Hujan Efektif Untuk Tanaman Padi
Bulan |Jumlah R80( |Re=70%/| Re
Hari mm) xXR80x | padi
(1/15)(m| (mm)
m) /hari
Januari 31 87 4,06 1,96
Februari 29 202 9,43 4,88
Maret 31 334 15,59 |7,54
April 30 143 6,67 3,34
Mei 31 154 7,19 3,48
Juni 30 38 1,77 0,89
Juli 31 43 2,01 0,97
Agustus 31 59 2,75 1,33
Septemb 30 187 8,73 (4,36
er
Oktober 31 840 39,2 18,9
7
Novemb 30 810 37,8 18,9
er 0]
Desembe| 31 355 16,57 |8,02
r
Perhitungan Evaportranspirasi Potensial (ETO)
Tabel 3. Rekaputilasi Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman Modifikasi
N URAIAN SA B A
O T UN
L
JFIMA MJ|J |A|IS| O ND
A|E | AP EIU | U |G| E| K OE
N B RIR N L|S |P|T VS
1{Temperatur Udara (t) c/h|2 |2 (24|2 24|12 |2 |2 |2 |2 |2 |24
ari |4,4,|,5|4,|.,9/4,\|4,4,\4,|4,4,|.,0
2 |4 7 52|22 |2 |1
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mm1 |1 (16|/1 (17|11 |1 |1 (1 |1 |14

/hr |5,16,|,9/6,|,1| 6|5
516 5

mb |7 |7 |73|7 (74|7 |7 |7 |7 |7 |7 |72

n/N)
0,25)

PERHITUNGAN RnNns

(r

PERHITUNGAN RNl

XS

(s

2/Kelembapan Relatif (Rh)
3|Kecepatan Angin (U)
4|Penyinaran Matahari
6|Rns = (1-r) Ra (0,25 + 0,5

5|Ra (Terlampir)
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7|/cT* (Waktu Penyinaran)

9led = Rh x ea
1{(0,34) - (0,044 x VVed)

8lea
1|\VVed

1|(0,1 + 0,9) x (s)
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PERHITUNGAN E to
1|C (angka koreksi panman)

7

PERHITUNGAN Ea

1Rnl = (7) x (11) x (12)
1l|(ea - ed)

1[f(u) = 0,27 (1+U/100)

1Ea = (14) x (15)
1w (Faktor Koreksi
8 |Temperatur ) 0,386

1/(1-w)
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2|Rn = Rns -Rnl mm| 2, 3,|3,|3,|3,|2,] 2,| 2, 2,| 2,| 2,| 2,
0 /hr | 88|87 [9|/9|7|8|9|7|6]|5
2|[Eto = C (wx Rn + (1-w) x |/mm|5, |5,|5,|5,]6,|5,|5,|5,|5,|5,|5,|5,
1|(ea-ed) /hr |5 |9 |99/9 [08|/6 |5 |5 |5 |5 |4 |40
3 |8 7 21|58 |2 |5
Ju |3 |2 |131|3 |31|3 |3 |3 |3 |3 |3 |31
mla|1,(9,|,0/0,|,0/0,(|1,/1,|0,|1,|0,(,0
h |O]0 0 0O |0|O |0 |0 |0
m | 1|1 1/ 118 1| 1| 1| 1|17/16] 1
m/| 7|7| 8 7| 86| 7|7 6| 1 4 6
bln| 1| 3| 6| 9 8/ 1|27 8
Kebutuhan Air Selama Persiapan Lahan
Tabel 4. Kebutuhan Air Selama Persiapan Lahan
k=M IR=Me"k/ (e™k -
Bu| Eto Eo= p M= X T/S 1) (mm/hari)
lan 1.1 x Eo| T=30 T=45 T=30 T=45
Eto + P | Hari Hari Hari Hari
S S S S
250 (300 | 250|300 | 250 | 300|250 | 300
(mm | (mm [(mm{Mmm{mm| m |mm|mm|mm mm| mm | mm
/hr) /hr) | /hr)| /hr) m
Ja| 553 | 6,08 | 2 | 8,0(0,97| 0,8 0,14|0,12(9,78|10,5|34,9|41,1
n 82| O 08| 5 1 O |30 |91 ] 16
Fe| 598 | 657 | 2 | 85|1,02| 0,8 |0,15|0,12|10,0(10,7|33,9|39,8
b 73] 9 57| 4 9 | 16 | 03 | 99 | 65
M| 599 | 658 | 2 | 8,5(1,03| 0,8|0,15/0,12(10,0|10,7|33,9(39,8
ar 85| O 58| 5 9 | 23|08 | 77 | 37
Al 597 | 657 | 2 | 85/1,02| 0,8 0,15|0,12|10,0(10,7{34,0|39,8
pr 69| 8 57| 4 9 | 14|02 | 06 | 74
M| 6,08 | 668 | 2 | 8,6 1,04| 0,8 0,15/0,13|10,0|10,7|33,7(39,6
ei 85| 2 68| 6 O | 76 | 49 | 99 | 12
Ju| 562 | 6,18 | 2 | 8,1(0,98| 0,8 |0,14(0,12|9,82|10,5|34,7(40,8
n 77 1 18| 7 3 2 | 59| 83|55
J | 551 | 6,06 | 2 | 8,0(09 0,8|0,14|0,12(9,77|10,5|35,0(41,1
ul 64| 8 06| 5 1 2 |24 | 31| 66
A| 555 | 6,0 | 2 | 81/|0,97| 0,8 0,14|0,12|9,79|10,5(34,9|41,0
gs 04| 3 10| 6 2 0O | 36 | 41 | 53
Se| 558 | 6,14 | 2 | 8,1|0,97| 0,8 |0,14/0,12|9,80|10,5|34,8{40,9
p 39| 7 14| 7 2 5 | 47 | 64 | 56
O| 552 | 6,07 | 2 | 80|0,96| 0,8 |0,14|0,12(9,77|10,5|35,0(41,1
kt 71| 8 07| 5 1 5 | 26 | 16 | 48
No| 545 | 6,00 | 2 | 7,9(0,96| 0,8 |0,14|0,12|9,74|10,5|35,1(41,3
p 97| O 00| 4 0 4 | 05|84 |59
D| 540 | 594 | 2 | 7,9|0,95| 0,7 |0,14|0,11|9,72|10,4|35,3|41,5
es 44| 3 94| 3 9 2 |90 | 10 | 15

Analisa Kebutuhan Air Irigasi
Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan NFR dan DR

NFR Max DR Max
(I/dt/ha) (It/dt/ha)

1,27 1,96
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Adapun manfaat dari diketahuinya NFR dan DR ini adalah sebagai bahan acuan dalam menentukan
debit,panjang dan lebar serta kedalaman dimensi saluran yang diperlukan dalam perencanaan dan
pembanggunan sisitem jaringan saluran.

Perhitungan Dimensi Saluran

Perhitungan dimensi h dilakukan dengan cara coba-coba, hingga mendapatakan debitaliran yang
mendekati atau sama dengan debit yang masuk ke saluran sekunder.

Dari perhitungan dimensi saluran sekunder dengan bentuk penampang trapesium diatas,didapat tinggi
muka air dari dasar saluran sekunder 1 m, lebar dasar saluran 0,8 m, dengan kimiringan talud 0,2 m,
dan tinggi jagaan 0,5 m. Maka diperoleh gambar sebagai berikut :

0,80

Gambar 2. Rencana Dimensi Saluran

D. Penutup
Simpulan
1. Dari perhitungan dengan pola tanam padi-padi - palawija didapat kebutuhan airdisawah (NFR)
yang didapatkan : 1,27 lt/dt/ha, kebutuhan air irigasi maksimum yangterendah (DR) digunakan :
1,96 It/dt/ha yang terjadi bulan januari.
2. Dimensi saluran sekunder yang didapat Lebar

dasar saluran =0,8m
Tinggi permukaan air =0,5m
Tinggi jagaan =05m
Kemiringan talud =1:2

3. Sedangkan setelah pengamatan dilapangan didapat dimensi saluran: Lebar
dasar saluran =04m

Tinggi permukaan air =0,15m
Tinggi jagaan =1m
Kemiringan talud =1:4

4. Dari hasil pengamatan dilapangan dimensi saluran kurang memadai untuk mengaliri petak
sawah seluas 442,284.53 Ha, maka dari itu perlu sangat diperhitungkan terlebih dahulu
perencanaan untuk membuat design penampang saluran.

Saran

1. Jika kebutuhan air dipetak sawah 442,284.53 Ha (NFR) meningkat maka perlu direncanakan
perencanaan yang matang, sehingga dimensi saluran dapat memenuhi debit rencana.

2. Untuk mendapatkan hasil perhitungan dimensi yang maksimal maka perlu dibuat pembanding
desain dimensi saluran, diantaranya saluran dengan penampangtrapesium maupun penampang
persegi.
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